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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di ambil. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata  tertulis tulisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu tersebut secara utuh 

(holistic)
57

 

 Penelitian jenis deskriptif ini akan digunakan untuk mendeskripsikan 

mengenai Fungsi supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan mutu 

mengajar guru di Madrasah Aliyah Ar-Rosyid Surabaya. Adapun bentuk 

penelitiannya adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan suatu objek yang berkenaan dengan masalah yang diteliti 

tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel penelitian
58

. Penelitian 

deskriptif menurut Nana Sudjanadan Ibrahim yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang
59

. 

                                                           
57Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bndung : PT. Rosdakarya, 2002),3-4.  
58Sanafiah Faishal, Format-Format Penelitian Sosial,( Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal.18.  
59Nana Sudjana. Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1995).64.  
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Menurut Deddy Mulyana, studi kasus adalah uraian dan penjelasan 

komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, 

suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial. Peneliti studi 

kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subjek yang 

diteliti. Dalam Organisasi Administrasi Bimbingan Konseling Di Sekolahnya 

Dewa Ketut Sukardi, Djumhur dan M. Surya mengatakan bahwa:  “Studi 

kasus merupakan metode pengumpulan data yang bersifat integrative dan 

komprehensif. Integratif artinya menggunakan berbagai teknik pendekatan, 

dan bersifat komprehensif artinya data yang dikumpulkan meliputi seluruh 

aspek pribadi individu secara lengkap.”Studi kasus adalah sebuah penelitian 

yang dilakukan secara terperinci tentang seseorang atau sesuatu unit selama 

kurun waktu tertentu
60

. 

 

B. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini penulis memilih Madrasah Aliyah Ar-

Rosyid Surabaya sebagai objek penelitian. Adapun yang akan menjadi subyek 

penelitian adalah kepala sekolah dan Guru. 

 

 

 

 

                                                           
60Alimuddin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian, hal.71.  
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C. Informan Penelitian 

Informasi atau fakta-fakta tentang keadaan masa lampau, keadaan 

sekarang dan lingkungan subjek penelitian, maka peneliti membutuhkan 

informan. Dalam hal ini ada beberapa informan yang dibutuhkan, antara lain:  

 

1. Kepala Sekolah 

Untuk memperoleh gambaran umum tentang sekolah 

Madrasah Aliyah Ar-Rosyid Surabaya meliputi sejarah, profil, visi 

misi sekolah, letak geografis, dan fungsi supervise akademik 

kepala sekolah dalam peningkatan mutu mengajar guru di MA. Ar-

Rosyid Surabaya. 

2. Guru  

Untuk memperoleh informasi mengenai proses 

pembelajaran saat dikelas dan dapat mengetahui mutu mengajar 

yang baik setelah di supervisi. 

 

D. Tahap Penelitian 

1. Pra-Penelitian 

Pra-penelitian (perencanaan) yakni meliputi :pemilihan judul 

penelitian, pengajuan proposal penelitian, membuat surat izin 

penelitian, dan menyiapakan instrument pengumpulan data.  
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2. Penelitian 

Penelitian disini meliputi :observasi, pengumpulan data, serta 

analisis data. Dalam tahapan ini peneliti melaksanakan observasi 

tentang kepala sekolah dan guru, dan melakukan pendekatan dengan 

kepala sekolah atau guru melalui wawancara dan mencari informasi 

tentang bagaimana fungsi supervise akademik kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu mengajar guru di sekolah terkait. 

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan penelitian 

melakukan analisis hasil penelitian dengan mendeskripsikan fungsi 

supervise akademik kepala sekolah dalam peningkatan mutu mengajar 

guru di sekolah terkait. 

3. Penulisan Laporan 

Yakni penyusunan laporan hasil penelitian berdasarkan data-

data yang diperoleh. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode sebagai berikut:  

a. Observasi atau Pengamatan 

Sering kali  orang mengartikan observasi sebagai suatu aktifa yang 

sempit yakni menghasilkan sesuatu dengan menggunakan mata. Di 

dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut juga dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi 

dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 

dan pengecap. Apa yang dikatakan ini adalah pengamatan langsung. 

Sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi untuk 

mengetahui secara langsung bagaimana fungsi supervisi akademik 

kepala sekolah dalam peningkatan mutu mengajar guru di Madrasah 

Aliyah Ar-Rosyid Surabaya. 

b. Wawancara 

Interview yang sering juga disebut sebagai wawancara atau 

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewer). Wawancara digunakan oleh peneliti untuk 

menilai keadaan seseorang misalnya untuk mencari data tentang kepala 

sekolah atau guru. 

c. Dokumentasi 

Dalam uraian tentang studi pendahuluan, telah disinggung pula 

bahwa sebagai objek yang diperhatikan atau ditatap dalam memperoleh 

informasi, kita memperhatiakan tiga macam sumber, yaitu tulisan 

(paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people). Dalam 

mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah kita telah 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi, dari asal katanya 

dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan 

metode dokumentasi. Tehnik ini penulis gunakan untuk memperoleh 
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data tentang berdirinya sekolah, keadaan sarana prasarana, surat-surat 

pribadi.
61

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian kualitatatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi. Proses ini menggunakan teknik yang 

dilakukan oleh Miles dan Huberman dengan melalui 3 tahapan yaitu
62

 :  

1. Reduksi Data   

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka 

data dianalisis melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan kata 

lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus 

saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin. 

Dalam reduksi data ini peneliti memilih data-data yang telah diperoleh 

selama melakukan proses penelitian. Hal ini dilakukan dengan 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 

                                                           
61SuharsiniArikunto, Prosedur Penelitian Melalui Praktek  (Jakarta , PT Asdi Mahasatya, 2002) , h. 132-133 
62Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan kualitatif Dan R & D, (Bandung: alfabeta,2009).246.  
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tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya 

dapat diverifikasi. 

2. Penyajian data   

Menurut Miles dan Hubermen yang dikuti poleh Muhammad Idrus 

bahwa : “Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.” Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini 

dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses 

penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.      

3. Kesimpulan atau Verifikasi
63

 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau di percaya. 

Beberapa kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang detail, 

triangulasi, peer debriefing, analisis kasus negative, membandingkan dengan 

hasil penelitian lain, dan member check. Cara memperoleh tingkat 

kepercayaan hasil penelitian, yaitu : 

                                                           
63Moloeng, Lexi J. Metodologi, hlm.326.   
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1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa untuk 

menguji informasi dari responden, untuk membangun 

kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga 

kepercayaan diri peneliti sendiri.  

2. Pengamatan yang terus-menerus, untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang diteliti, serta memusatkan diri 

pada hal-hal tersebut secara rinci.  

3. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut.  

4. Peer debriefing (membicarakan dengan orang lain) yaitu 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.  

5. Mengadakan member check yaitu denagn menguji 

kemungkinan dugaan-dugaan yang berbeda dan 

mengembangkan pengujian-pengujian untuk mengecekan alisis 

dengan mengaplikasiannya pada data, serta dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang data.  

  

 

 


